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RINGKASAN

Judul  : Analiss Kebutuhan Sistem Informasi Penjaminan Mutu Interna
Perguruan Tinggi (Studi Kasus: STIKI Malang)

Penerapan teknologi informasi dalam pengelolaan sebuah perguruan tinggi
akan menentukan mutu mekanisme penyediaan informasi, integras antar sistem,
dan sistem pendukung manajemen yang baik. Apabila teknologi informas tidak
dikelola secara baik, hal itu dapat menimbulkan tantangan bagi perguruan tinggi
untuk mampu mengintegrasikan kebutuhan informasi, merencanakan penggunaan
sumber daya yang optimal bagi institusi perguruan tinggi tersebut.

STIKI Malang khususnya pada unit Pusat Penjaminan Mutu (PJM)
mengalami kendala dalam menentukan keputusan terkait mutu internal organisasi.
Kendala yang terjadi saat ini diakibatkan oleh mekanisme manual yang digunakan
oleh Pusat Penjaminan Mutu (PIM) dalam pengelolaan mutu interna organisasi.
Hal tersebut yang menyebabkan keterlambatan dalam mengambil keputusan pada
Pimpinan untuk melaporkan perkembangan Pusat Penjaminan Mutu (PIM) setiap
semester. Dampak lain adalah sulitnya pengawasan ketercapaian target dari tiap
unit kerja di STIKI pada setiap semester. Oleh karena itu diperlukan suatu sistem
informasi penjaminan mutu internal perguruan tinggi untuk memantau dan
meningkatkan kinerjaorganisasi di STIKI.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemetaan kebutuhan proses
bisnis pada institusi perguruan tinggi apabila ingin mengimplementasikan sistem
informasi  penjaminan mutu internal perguruan tinggi. Penelitian ini akan
menghasilkan sebuah model kebutuhan sistem informas (system requirements)
yang dihasilkan melalui tahapan-tahapan analisis kebutuhan bisnis dan kebutuhan
sistem (requirements engineering) di lingkungan penjaminan mutu internal
perguruan tinggi.

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi sebagai acuan pengembangan
sistem informas bagi institusi-ingtitusi perguruan tinggi yang akan menerapkan
ERP di institusinya.

Kata kunci: ERP, enterprise resource planning, business process, software

requirements, higher education, information systems



BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Institus pendidikan tinggi sebagal salah satu organisasi yang bergerak di
bidang jasa pendidikan tentunya tidak terlepas dari jangkauan perkembangan
teknologi informasi. Penerapan teknologi informasi sudah menjadi bagian integral
dari KBM (kegiatan belgar-mengajar) dan kegiatan pendukung lainnya yang
terdapat di institusi perguruan tinggi.

Teknologi informasi tidak hanya berperan dalam kegiatan operasional,
namun juga dalam kegiatan perencanaan dan pemberdayaan sumber daya lain
yang dimiliki oleh perguruan tinggi. Hal ini disebabkan teknologi informasi
terkait dengan penyediaan informas, integrasi antar sistem, dan sistem pendukung
mangjemen yang baik. Hal tersebut dapat menimbulkan tantangan baru bagi
perguruan tinggi untuk mengembangkan sebuah sistem yang mampu
mengintegrasikan kebutuhan informasi, merencanakan penggunaan sumber daya
yang optimal bagi institusi perguruan tinggi.

Sekolah Tinggi Informatika & Komputer Indonesia (STIKI) Malang
merupakan lembaga pendidikan tinggi yang memfokuskan diri pada bidang
informatika. STIKI Malang memiliki struktur organisas yang terdiri dari
sekumpulan unit kerja yang harus dipantau pencapaian kinerjanya secara
berkelanjutan dan menyeluruh. Di dalam memantau pencapaian kinerja, Unit
Pusat Penjaminan Mutu (PJM) masih menggunakan formulir dan mekanisme
manual.

Dengan menggunakan mekanisme manual dan Microsoft Excel ini, seluruh
Pimpinan Unit Kerja (PUK) dalam melakukan entri data rencana dan target kerja
kurang efektif. Selain itu Pusat Penjaminan Mutu (PJM) selama ini melakukan
validasi, pengecekan, serta penilaian kurang maksimal.

Berdasarkan permasalahan diatas, perlu adanya suatu sistem informas
penilaian unit kerja untuk meningkatkan kinerja organisasi dengan meggunakan
sebuah database yang terintegrass dengan seluruh unit kerja. Dengan



menggunakan database yang saling terintegrasi, diharapkan jika ada perubahan
data sekalipun pada setigp unit kerja akan terjadi secara real time dan tidak
membutuhkan waktu yang cukup lama. Dengan adanya sistem informasi penilaian
unit kerja untuk meningkatkan kinerja organisasi, dapat mempermudah Pimpinan
Unit Kerja (PUK) dalam menginputkan data komitmen, target kerja dan Pusat
Penjaminan Mutu (PJM) dapat melakukan pengecekan, validas data target kerja
yang telah dimasukkan oleh masing-masing Pimpinan Unit Kerja (PUK).

1.2 Perumusan M asalah

Dari uraian di atas maka dapat dirumuskan sebuah pertanyaan penelitian
sebagai berikut: “Bagaimana model kebutuhan sistem informas penilaian unit
kerjaterkait mekanisme penjaminan mutu interna perguruan tinggi ?”’

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka
tujuan yang ingin dicapar melalui penelitian ini adalah melakukan analisis dan
pemetaan kebutuhan proses bisnis sistem informas penilaian unit kerja terkait

mekani sme penjaminan mutu internal perguruan tinggi.

1.4 Batasan M asalah

Batasan masalah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:

a. Penelitian ini akan dilaksanakan berdasarkan tahap 1 teori siklus
pengembangan perangkat lunak (software development life cycle), yaitu
tahap analisis kebutuhan sistem.

b. Penelitian ini akan menghasilkan sebuah model kebutuhan sistem informas
(system requirements) yang dihasilkan melalui tahapan-tahapan analisis
proses bisnis di lingkungan perguruan tinggi.

c. Penelitian akan dilakukan dengan studi kasus Sekolah Tinggi Informatika
& Komputer Indonesia (STIKI) Maang sebaga salah satu institus
pendidikan tinggi yang berlokas di Malang, Jawa Timur.



1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan melalui hasil penelitian ini dapat dijelaskan
sebagai berikut:

a. Hasl penelitian dapat dijadikan sebagai acuan pengembangan sistem
infformasi bagi ingtitusi-institus perguruan tinggi yang akan menerapkan
sistem informasi penjaminan mutu interna di institusinya

b. Hasl penelitian dapat digunakan sebagai referens tambahan untuk
memperkaya bahan gar di bidang Teknik Informatika dan Sistem
Informasi- khususnya mata kuliah Analisis dan Perancangan Sistem
Informas

c. Hasl penelitian dapat memperkaya referens ilmiah di bidang sistem
informasi (information systems) dan rekayasa perangkat lunak (software

engineering).

1.6 Target Luaran Penelitian
Luaran yang diharapkan dapat dihasilkan melaui penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Publikas artikel ilmiah padajurnal lokal yang memiliki ISSN
b. Model kebutuhan sistem (system requirements model)



BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Peranan Sistem Infor masi

Saat ini terdapat berbagai jenis aplikas perangkat lunak dan sistem
informasi yang digunakan dalam organisasi. Namun demikian, O’Brien (2010)
hanya mengelompokkan peranan dari sissem informasi berdasarkan tiga peranan

dasar sistem informasi seperti yang dijelaskan pada Gambar 2.1.

Information Systems

Support
Strategies
for Competitive
A A Advantage A

=
Business
Decision Making
Y
Support
/ Business Processes and Operations \

Gambar 2.1 Peranan sistem informasi dalam organisasi (O’Brien, 2010)

Gambar 2.1 menjelaskan peranan-peranan sebuah sistem informasi dalam
sebuah organisas secara umum. Sistem informasi pada umumnya dirancang untuk
mendukung aktivitas dan operasional organisas, di samping untuk menyediakan
data tambahan yang nantinya digunakan untuk membantu proses pengambilan
keputusan maupun perencanaan strategis untuk mengembangkan keunggulan
organisasi. Peranan-peranan tersebut secara lebih rinci dapat dijelaskan sebagai
berikut:

2.1.1 Mendukung operasional bisnis

Peranan ini adalah peranan yang paling fundamental dari sebuah sistem
informasi. Sistem informasi yang ada digunakan sebagai pendukung kegiatan



utama dari organisasi tersebut. Misalkan pada sebuah toko buku, peranan ini
diwakili oleh sistem informas penjualan buku, sistem informas pengelolaan
inventori buku, atau sistem informas pengelolaan keuangan toko. Tanpa adanya

sistem-sistem tersebut maka kegiatan operasional toko buku tidak bisa dijalankan.
2.1.2 Mendukung pengambilan keputusan bisnis

Sebuah sistem informas dapat digunakan oleh jgjaran mangemen pada
sebuah organisasi untuk mengambil keputusan bisnis secara lebih baik dan lebih
cepat. Misalkan pada sebuah toko buku, keputusan untuk pembelian buku
selanjutnya dapat didukung dengan informasi jenis buku yang sedang laris terjual
pada suatu waktu. Keputusan untuk memilih pemasok buku yang tepat juga dapat
didukung oleh informasi perbandingan katalog-katalog buku yang ditawarkan
oleh sgumlah pemasok. Pengambilan keputusan-keputusan tersebut bisa
dilakukan lebih cepat karena informasi-informas yang diperlukan sudah dapat
disediakan oleh sistem informasi.

2.1.3 Mendukung perencanaan strategi bisnis

Selain untuk mendukung pengambilan keputusan-keputusan bisnis yang
bersifat operasonal, sistem informas juga dapat digunakan untuk mengambil
keputusan yang berhubungan dengan perencanaan strategi organisas jangka
panjang. Untuk mendapatkan keunggulan strategis, maka organisas dapat
memanfaatkan dan mendorong terciptanya inovasi-inovas berbasis sistem
informasi. Dengan demikian, sistem informas strategis dapat memberikan

keunggulan produk maupun layanan apabila dibandingkan dengan kompetitor.

2.2 Pusat Penjaminan Mutu

Pusat Penjaminan Mutu (PJM) adalah salah satu bagian unit kerja STIKI
Malang yang memiliki tugas dan tanggungjawab atas berlangsungnya kegiatan
penilaian kinerja suatu organisasi, berikut adalah uraian tugas dan tanggungjawab
dari Pusat Penjaminan Mutu (PIM) :



b)

f)

9)

Bertanggung jawab untuk melakukan  perencanaan, pelaksanaan
dan pengembangan tata kelola pusat penjaminan mutu yang bermutu &
berkualitas.

Merencanakan, menyusun, menyel enggarakan, menilai serta
mengevaluas pelaksanaan sistem penjaminan mutu pada seluruh unit kerja
di STIKI.

Menyusun dokumen-dokumen mutu dan perangkat yang diperlukan
dalam rangka pel aksanaan sistem penjaminan mutu di STIKI.

Menyiapkan sumberdaya  manusia  yang kompeten untuk
melaksanakan penjaminan mutu, maupun penilaian penjaminan mutu
(auditor internal).

Bertanggung jawab terhadap perencanaan, serta pelaksanaan rencana
kegiatan dan anggaran tahunan (RKAT) untuk pusat penjaminan mutu.
Melakukan analisa, serta kgjian-kajian terhadap pelaksanaan penjaminan
mutu pada unit kerja dan menyampaikan hasil analisa dan kajian kepada
KETUA STIKI.

Bertanggung jawab dalam menyusun laporan per semester kepada KETUA

sebagai bagian dari pengendalian mutu serta kinerja pusat penjaminan mutu.

2.3 Rencana Operasional Organisas

Rencana Operasional STIKI (RENOP) merupakan penjabaran lengkap dari

Rencana Strategis (Renstra STIKI). Dokumen Rencana Operasiona (RENOP)

adalah sebuah dokumen yang memuat rumusan rencana, target pencapaian yang

bersifat kuantitatif dan operasional dari masing-masing indikator kinerja dalam

mencapal tujuan dan sasaran. Yang hendak dicapai untuk jangka menengah atau

pendek (pertahun) dari masing-masing sasaran yang ditetapkan dalam Renstra

STIKI. Dokumen Rencana Operasional (RENOP) ini berisi mis, tujuan, sasaran,

serta penetapan indikator kinerja kunci (key performance indicator) yang

digunakan untuk mengukur keberhasilan pencapaian tujuan dan sasaran dalam

mewujudkan visi dan misi STIKI Malang.



BAB 3
METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Tahapan Aktivitas Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan dengan sejumlah tahapan yang mengacu pada
tahapan umum analisis kebutuhan sistem (software requirements engineering).
Secara lebih rinci, tahapan-tahapan pengerjaan penelitian ini dapat digambarkan
sebagai berikut:

Perumusan masalah

Studi literatur

Pembuatan instrumen dan pengumpulan
data

Analisis pemodelan use case

Analisis pemodelan keadaan

Analisis pemodelan struktural

Analisis pemodelan interaksi

Gambar 3.1 Tahapan aktivitas pen€litian
3.1.1 Analisis Pemodelan Use Case

Tahapan analisis pertama yang dilakukan pada penelitian ini adalah analisis
pemodelan use case terhadap organisas STIKI sebagai obyek studi kasus
penelitian. Analisis akan dilakukan berdasarkan berbagai data yang didapat dari
organisas, meliputi deskripsi kerja operasional unit organisas yang terkait.

Hasll yang diharapkan dari tahapan analisis ini adalah model use case
diagram yang dapat menggambarkan actor dan use case berdasarkan deskrips

kerja dan wewenang dari unit-unit terkait tersebuit.



3.1.2 Analisis Pemodelan K eadaan

Tahapan analisis selanjutnya yang dilakukan pada penelitian ini adalah
melakukan analiss pemodelan keadaan dengan berdasarkan use case diagram
yang dihasilkan pada tahapan analisis yang pertama. Analisis akan dilakukan
untuk mengetahui urutan birokras atau prosedur manual yang terkait dengan
kegiatan masing-masing unit terkait.

Hasll yang diharapkan dari tahapan analisis ini adalah model activity

diagram yang dapat menggambarkan urutan prosedur kerja yang berlaku.
3.1.3 Analisis Pemodelan Struktural

Tahapan selanjutnya dari penelitian ini adalah melakukan analisis
pemodelan struktural dengan berdasarkan model-model yang telah dihasilkan
pada tahapan pertama dan kedua. Analisis akan dilakukan untuk memetakan
entitas-entitas yang dapat diimplementasikan dengan kode program sehingga
dapat menjadi sebuah sistem informasi jadi.

Hasil yang diharapkan dari tahapan analisis ini adalah model class diagram
yang dapat menggambarkan struktur program dari sistem informasi penjaminan
mutu internal di perguruan tinggi.

3.1.4 Analisis Pemodelan Inter aksi

Tahapan sdlanjutnya adalah melakukan analisis yang lebih lanjut dengan
berpedoman pada model class diagram yang dihasilkan pada tahapan sebelumnya.
Pada tahapan ini, analisis akan dilakukan untuk memetakan interaks antar
komponen-komponen struktur sistem informasi yang akan dikembangkan.

Hasil yang diharapkan dari tahapan analisis ini adalah model sequence
diagram dan collaboration diagram yang dapat menggambarkan interaksi antar
komponen-komponen penyusun sistem informasi beserta arus komunikas data

yang terlibat pada komponen-komponen tersebut.
3.1.5 Verifikas dan Validas Kebutuhan Sistem

Setelah spesifikasi kebutuhan berhasil dibuat, perlu dilakukan dua usaha
validas, yaitu proses untuk memastikan bahwa kebutuhan sistem yang benar



sudah ditulis. Verifikasi, yaitu proses untuk memastikan bahwa kebutuhan sistem

sudah ditulis dengan benar.

3.2 Lokas Pendlitian

Penelitian dilakukan di lingkungan kampus Sekolah Tinggi Informatika &
Komputer Indonesia (STIKI) Malang.

3.3 Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi, wawancara
terhadap unit organisas terkait (Pimpinan, Pimpinan Unit Kerja, dan Unit
Penjaminan Mutu STIKI Malang), serta document sampling.



BAB 4
HASIL PENELITIAN

4.1 Analisis Per masalahan

Kebutuhan data yang saling terintegrasi secara real time menjadi kebutuhan
saat ini. Dalam pelaksanaannya, setelah data Rencana Operasional disetujui, maka
Pusat Penjaminan Mutu melaksanakan tugas, menerima pengajuan komitmen oleh
kepala unit, memvalidas pengajuan komitmen, memvalidas target kerja dan
mengecek hasil ketercapaian kinerja setigp unit untuk kebenaran datanya dan
pemberian nilai setiap akhir semester menggunakan form kertas dan Microsoft
Excel. Sehingga, perlu mengubah kebiasaan manual pada setiap unit menjadi
langsung ke dalam sistem dan bisa dicek datanya secara berkala.

Berdasarkan analisa sistem yang berjalan saat ini dapat diketahui beberapa
masalah didalamnya yaitu :

1. Pusat Penjaminan Mutu harus bertatap muka langsung untuk menerima
Pengajuan komitmen dan menyimpan berkas sebagai bukti adanya
pengajuan serta harus mengecek data setigp unit satu persatu secara
manual berdasarkan folder kode rencana operasional.

2. Datayang tidak saling memiliki secararealtime.

4.2 Analisis Pemodelan Use Case

Berdasarkan analisis permasalahan tersebut di atas, maka dapat disusun
sebuah model use case yang digambarkan melalui Gambar 4.1 berikut:

10
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4.3 Analisis Pemodelan K eadaan

Salah satu aktivitas kunci dalam proses penjaminan mutu internal adalah
pengelolaan komitmen target kinerja per tahun. Pengelolaan komitmen dapat

dimodelkan dengan activity diagram sesuai Gambar 4.2 berikut ini:

PUK PJM, PUKET, KETUA

®
by

Menampitkan Form Lihat Pengajuan
\ Utama Komitmen
C Menampilkan Form ) / \L

Pengajuan Komitmen

Validasi Pengajuan

Komitmen
Menginputkan
Pengajuan Komi n
] N
Gengajuan KornitmelD
Data Komitmen Sudah
Tervalidasi
Batalkan Kemitmen
Pengajuan Komitmen

Gambar 4.2 Activity diagram pengelolaan komitmen

Setelah komitmen divalidasi oleh pimpinan dan unit penjaminan mutu
internal  maka pada akhir periode berjalan masing-masing unit harus
menyampaikan laporan kinerja. Pengelolaan laporan kinerja dapat dimodelkan

dengan activity diagram sesuai Gambar 4.3 berikut ini:
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PUK | PUKET, KETUA

‘ Menampilkan Form 3 S
Utama Lihat Pengajuan )

Ketercapaian Kinerja
(" Menampilkan Form \

Pengajuan Ketercapaian
Kinerja Validasi Pengajuan )
\ \V Ketercapaian Kinerja ./~

e Menginputkan TIY
Pengajuan Ketercapaia
Kinerja

\ N /

~

- Data Ketercapaian
Pengajuan Target Kinerja Sudah
etercapaian Kinej

Tervalidasi

Batalkan Komitmen
Pengajuan Ketercapaian
Kinerja
Selesai

Gambar 4.3 Activity diagram ketercapaian kinerja
4.4 Analisis Pemodelan Struktural

Secara struktural, sistem penjaminan mutu internal dapat dibagi dalam
beberapa entity yang saling terkait. Keterkaitan antara masing-masing entity dapat
ditunjukkan pada Gambar 4.4 berikut:
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PROFIL

KETERCAPAIAN AKTIFITAS_USER —
ID_KETERCAPAIAN i in PEGAWAI varchar(20)

int

int d_a'tetime i D | varchar{40}
TGL datetime varchar(50) varchar(20) varchar20)
KET_KETERCAPAIAN  varchar(100) int 8 varchar(10)
DOK_PENDUKUNG varchar40) varchar(40)
varchar(10)
varchar(15) ID_Visl int
varcher(20) NAMA_MISI varchar{40)
varchar(30)

datetime MASA_AKTIF

KOMITMEN
1D_KOMITMEN

e ' o varchari12) :
SEMESTER GAMIL  varchar(10) i) ID_WASA AKTIE int

TGL_AKTIF dateti
Yarchar{w) Verchar(30) ) stetime

int varchar30) HAK_AKSES TGL_AKHIR datetime

PASSWORD varchar(30) ID_HAK AKSES

TARGET_KERIA :g_::ge;A_AKnF
ID TAHUN  int X

i NP
TAHUN int o_UNIT

TGL_MASUK

ST ik RELASLRENOP AP RENCANA_OPERASIONAL
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Gambar 4.4 Moddl struktur data
4.5 Analisis Pemodelan Inter aksi

Model sequence diagram dapat digunakan untuk menggambarkan pola
interaksi antar komponen-komponen penyusun sistem informasi penjaminan mutu
internal. Model tersebut dapat ditunjukkan melaui Gambar 4.5 sebagai berikut:

Controllar

| |
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ketercapaian | |
kinerjs{) kirim data I I
pengajuan :
keter ian \
kiner;:ga g '
‘ validasi _->d]
ketercapaian
kinesja)

Gambar 4.5 Validas ketercapaian kinerja
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Hasll penelitian yang telah dilakukan telah menggambarkan model
fungsional dan struktural dari sebuah sistem penjaminan mutu interna di
lingkungan institus perguruan tinggi. Ftur utama dari sistem tersebut
memungkinkan jajaran mangemen perguruan tinggi dapat mengelola target dan
indikator kinerjanya secara efisien. Aktor utama yang dapat diidentifikas sgjauh
ini adalah: administrator sistem, unit penjaminan mutu, jajaran pimpinan, dan

pimpinan unit kerja.

5.2 Saran

Model-model fungsional dan struktural yang telah dihasilkan pada
kemagjuan penelitian ini selanjutnya dapat digunakan untuk mengembangkan
sistem informasi yang akan dibuat. Sebagai catatan, model-model struktural yang
telah disgjikan dapat diimplementasikan dengan bahasa pemrograman apapun
yang menganut paradigma berorientasi obyek.
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